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1.1 Latar Belakang

Pada masa sekarang, bahasa asing merupakan suatu hal yang harus dipelgari.
Hal ini dikarenakan meningkatnya persaingan global sehingga kita dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa asing. Penting
bagi generasi milenial khususnya di Indonesia untuk memiliki second foreign
language selain bahasa inggris, contohnya bahasa Mandarin

Tata bahasa merupakan salah satu kunci utama dalam menguasa bahasa
Mandarin. Kata kerja merupakan salah satu bagian penting dalam jenis tata bahasa
Mandarin, penerapan kata kerja dapat langsung mempengaruhi pemahaman dan
penguasaan dalam sebuah kalimat. Pemahaman dan penggunaan kata kerja
parasynonyms (1T X 7} iA]) selalu menjadi suatu kesulitan bagi pelajar dalam
mempelgari bahasa kedua. Dalam sebuah kalimat, pelgar terkadang sulit untuk
menggunakan kata kerja parasynonyms karena memiliki arti yang mirip,
contohnya “Ff#”dan“ 7 fi#”. Dalam kamus (IACPGER M) (2012), “FHfE”
memiliki arti : mengerti ({#) dan memahami (1 fi#), sedangkan “ 1 f#” memiliki
arti : (Dmengetahui dengan jelas (RIIEHRIE #); (@bertanya lebih dahulu (17
Wr) dan menydidiki (7). B & 29 dalam buku (PO AE SEHAE )
menyatakan bahwa kata “¥##” dan “ [ fi#” memiliki arti hampir sama. Kata “Z
fi##” berarti mengerti benar, tahu benar pada suatu hal dan memperkuat hal tersebut
dari segi prosesnya, sedangkan kata “ | fiZ” berarti mengerti, tahu suatu kondisi
atau mengerti luar hal tersebut. Kata “Zif#” memiliki satu tingkat yang lebih
tinggi dari pada kata 1 fi#”.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah meminta mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas Universal Batam angkatan 2017 dan
2018 dengan jumlah 60 mahasiswa untuk membuat kalimat dengan menggunakan

kata kerja “EEf#” dan “ 1 ##”. Dari 60 mahasiswa, terdapat 40 mahasiswa
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menggunakan kata yang kurang tepat dalam membuat kalimat. Contoh kalimat *
R E k. (Saya sangat memahami budaya Tiongkok.)”, pada kalimat
ini seharusnya menggunakan kata 1 fi# karena budaya memiliki ruang lingkup
besar, sedangkan “Zif#” ruang lingkup penerapannya lebih kecil.

Berkaitan dengan hal di atas, penulis bertujuan menganalisis apa sgja bentuk
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dan faktor penyebab kesalahan mahasiswa
dalam penggunaan kata kerja “FEf#” dan “ J fi#” pada kalimat bahasa Mandarin.
Melalui hasil penelitian ini, penulis berharap dapat membantu pelgjar agar dapat

mencegah terjadinya kesalahan dalam menggunakan kata kerja “FEf#” dan “ T fi#

1.2 Rumusan Masalah
Penulis mengemukakan rumusan masalah yang akan menjadi fokus utama

dalam penelitian ini, yaitu :

1) Apaperbedaan antara kata kerja “Jf#” dan “ | fi#”?

2) Apasgjabentuk kesalahan yang akan muncul saat menggunakan kata kerja “#
fig 7 dan “ T f#” oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Universal?

3) Apa saja faktor penyebab kesalahan penggunaan kata kerja “FEA#E” dan “ 1 fif”
pada kalimat oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Universal?

1.3 Tujuan Pendlitian

1) Menjelaskan perbedaan antara kata kerja “¥Ef#” dan “ 7 fif”.

2) Mendeskripsikan bentuk kesalahan yang muncul saat menggunakan kata
kerja “Ef%#” dan “ T %" oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Universal.

3) Mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan penggunaan kata kerja “# fi#”
dan “ 7 f#” pada kalimat oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin

Universitas Universal serta solusi penyelesaian.
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1.4 Maknadan Nilai Pendlitian
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan sumber pengetahuan dalam

pembelajaran bahasa Mandarin terutama pada penggunaan kata kerja “#f#” dan

“7 fi#”. Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi para pelajar

sehingga dapat meningkatkan efektivitas metode pembelgaran khususnya dalam

materi kata kerja parasynonyms (I X #)jid]).

1.5 Ruang Lingkup Penélitian

4.2.1 Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin

angkatan 2017 dan angkatan 2018 dengan metode pengambilan sampel secara

acak. Dengan jumlah keseluruhan adalah 60 orang mahasiswa dengan rincian

30 orang pada setiap angkatan.

5.2.1 Is dan Perencanaan Pendlitian

1)

2)

3)

4)

Mengumpulkan data mengenai definisi dan perbedaan antara kata kerja
“HEf#” dan “ 7 fi#”, serta contoh kalimat mengenai penggunaan kedua
kata tersebut dalam kalimat bahasa Mandarin.

Membuat kuesioner (dengan google form) tentang penggunaan kata
kerja “FLf#” dan “ T f#” dalam penggunaan kalimat dan menyebarkan
ke mahasiswa Universitas Universa prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin.

Mengelompokkan hasil dan menghitung data statistik yang diperoleh,
menguraikan berdasarkan jenis kesalahan serta faktor terjadinya
kesalahan dalam penggunaan kata kerja “FEfi#” dan “ 7 fi#” oleh
mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Universal.
Menyimpulkan hasil dari penelitian kesalahan penggunaan kata kerja “
" dan “ 1 f#”. Dari faktor penyebab hasil penelitian, penulis akan
mengajukan masukan berupa cara-cara mengatasi permasalahan
tersebut.
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1.5.3 Fokus Utama Penyelesaian M asalah

Fokus utama penelitian ini adalah mengumpulkan hasil kuesioner tentang
jenis kesalahan yang muncul dan menemukan faktor yang mempengaruhi
mahasiswa pada penggunaan kata kerja “¥if#” dan “ 1 f#” dalam kalimat.
Hasil pengumpulan data akan dikaitkan dengan rumusan masalah untuk
menjawab dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam penelitian,
lalu membuat kessmpulan dari hasil penelitian dan mengajukan beberapa

masukan.

1.5.4 Hasil Yang Diharapkan

1) Mendapatkan teori dan data mengenai definisi dan perbedaan antara kata
kerja “FEf#R” dan “ T f#”, serta contoh kalimat mengenai penggunaan
kedua kata tersebut.

2) Meldui hasil pembagian kuesioner ke mahasiswa akan di dapatkan apa
sgja bentuk kesalahan yang muncul saat menggunakan kata kerja “¥fii”
dan “ 1 fi#”.

3) Menguraikan bentuk kesalahan yang muncul dalam hasil penelitian
kuesioner serta faktor penyebab kesalahan penggunaan kata kerja “i fi”
dan “ 1 fi#”.

4) Memberi kesimpulan hasil penelitian serta saran untuk mengatasi
permasal ahan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi kepada pengagjar maupun mahasiswa dalam mengatasi kesulitan

dalam pengajaran dan pembelajaran mengenai penggunaan kata kerja “3#
fi#” dan * 7 fi#".

1.6 Metode Pendlitian

Daam penulisan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah suatu metode yang menggunakan proses data berupa
angka untuk menghitung indikator dan nilai dari objek analisis. Beberapa metode
penelitian yang digunakan adalah kuesioner, penghitungan statistik, analisis
kesal ahan dan deskriptif.
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1.6.1 Metode Kuesioner

Metode kuesioner adalah metode yang mengacu pada metode
pengumpulan data melalui serangkaian pertanyaan. Dalam teknik pengumpulan
data penulis mengumpulkan data-data dengan menyebarkan kuesioner dalam
bentuk tes soal latihan melalui google form secara acak kepada 60 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Universal dengan
rincian 30 orang pada setiap angkatan 2017 dan angkatan 2018.

1.6.2 Metode Penghitungan Statistik

Metode penghitungan dtatistik mengacu pada andlisis, penélitian,
pengenalan dan ungkapan hubungan antar hal melalui analisis skala, ruang
lingkup dan dergjat objek penelitian untuk mencapa prediksi yang benar.
Setelah mengumpulkan kembali kuesioner, penulis akan melakukan
penghitungan statistik dengan menggunakan software Microsost Excel pada
hasil kuesioner kesalahan penggunaan kata kerja“ i f#” dan “ J fif "yang
dikerjakan oleh mahasiswa Universitas Universal prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin angkatan 2017 dan angkatan 2018.

1.6.3 Metode Analisis Kesalahan

Metode ini merupakan metode untuk menganalisis kesalahan yang
dilakukan oleh pelgjar dalam proses pembelgaran bahasa kedua. Penulis
menggunakan metode analisis untuk memahami lebih dalam mengenai bentuk
kesalahan dan penyebab kesalahan mahasiswa dalam penggunaan kata kerja “

FRAAR” dan “ 7 fi#”.

1.6.4 Metode Deskriptif
Melalui hasil yang diperoleh dari metode analisis kesalahan, penulis akan
menjabarkan secara rinci mengenai kesalahan mahasiswa prodi Pendidikan

Bahasa Mandarin Universitas Universal dalam penggunaan kata kerja “¥fi#”

dan “ 7 f#”, lalu menyimpulkan hasilnya.

1.7 PenulisTerdahulu

1.7.1 Penulis Terdahulu Dalam Negeri
Samsuar, Lincoln (2019) (Anaisa Kesadahan Dalam Penggunaan Kata
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Kerja “ 7 fi#” (lidoji€) dan “HEfAE” (liji€)) . Faktor penyebab kesalahan dalam

penggunaan kata kerja “ 1 fi#” (lidoji€) dan “Ef#" (IVjié) adalah pengaruh bahasa

ibu dan kurangnya pemahaman karena kemiripan materi.

1.7.2 Penulis Terdahulu Luar Negeri

D)

)

3)

(4)

FUEAE (2008) O AMPGE I SCIRHEHT 20570 56 ) . Menurut penulis, cara
menganalisis parasynonyms dengan relevan adalah : 1) Anaisis makna
semantik dan menyelidiki secara detil perbedaan maknanya; 2) Mendalami
konteks dan menangkap perbedaan dalam pengggunaannya;  3)
Membedakan jenis kata dan memahami fungsi tata bahasa berdasarkan jenis
kata.

FHZEAS (2006)  CO6FAMCTE 22 I SCRFETY . Penulis menyatakan
bahwa menganalisis parasynonyms merupakan salah satu bagian terpenting
dalam pembelgaran Bahasa Mandarin sebagai bahasa asing. Terdapat
berbaga macam aasan siswa asing sering melakukan kesalahan
penggunaan kata parasynonyms, selain pengaruh budaya, juga mendapatkan
dampak dari bahan penggjaran, penjelasan guru dan lainnya. Oleh karena
itu, selain aspek dari makna kosakata, makna tata bahasa dan makna yang
menyertai perasaan, dalam pengagaran, guru seharusnya menyesuaikan
dengan karakteristik akuisis bahasa kedua, menganalisis parasynonyms
secara terarah sehingga siswa dapat menggunakan kata parasynonyms

secara benar.
WU S (2008) (AN F B iE T HE E T ) mendliti 7 kata kerja

‘memahami’ seperti “Bi . HfE. 7" dan lainnya, penulis berpikir
kelompok kata ini dapat saling menjelaskan satu sama lain, tetapi struktur

internal pada setiap kata berbeda, “¥Ef%#” berfungsi sebagai kata kerja-
objek, “ T fi#” sebagai kata berdampingan (majemuk); penggunaan ¥ f#”
lebih bersifat tertulis dan klasik dibandingkan “ 1 fi#”.

RH (2012) ANV IMDE A TR E T ——FE . T AR
Pif#)  menyatakan bahwa “%1i&” tidak harus dilihat atau ditemui secara

langsung. Perbedaan “ T fi#” dan “iA X ” adalah “ T fi#” memiliki
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pemahaman lebih dalam dan informasi yang diperoleh lebih banyak, “i\ 11"
bukan berarti mengetahui segalanya.

(5) CHERH (2007) (IUARDUE OFESNFEMIA)  menyatakan “ T f#” dan “¥E
fig” memiliki makna yang berbeda. “ 7 f#” lebih menekankan dalam
mengetahui sifat adli, situasi internal atau proses suatu hal, yang berarti
mengetahui lebih dalam dan teliti; sedangkan “ZE %" lebih menekankan

dalam mengetahui kebenaran dan alasan suatu hal, kata ini memiliki

pemahaman rasiona dalam berbagai hal.

(6) F& & (2013) (T R 2 B B AN DCTE < R0 TE 7 2K Bl 1A B A )
mengandisis kesalahan antara kata “ | fi#” (lidojié) dan “FfE" (INjié)
dengan menambahkan objek pada masing-masing kata dan memberikan
poin utama : 1) Tingkat pemahaman yang berbeda; 2) Cara mendapatkan
yang berbeda; 3) Pewarnaan emosional yang berbeda.

(7) &Hr (2001) CRAMPOEHCEEH R SR PET) . Saat membahas tentang
analisis parasynonyms dalam bahasa Mandarin sebagai bahasa asing,
penulis mengajukan serangkaian metode untuk membedakan ciri atau sifat
dari arti sebuah kata, terutama dari aspek intensitas’kekuatan dari makna
kata, besar kecilnya ruang lingkup yang dimaksud, penekanan makna kata,
jumlah makna dan kumpulan makna kata.

(8) k&M (2012) (“ZniE”IE[F S BFFL ) . Menurut hasil pengamatan
berdasarkan struktur kalimat, kata “Z{f#%” dapat berperan sebagai subjek,
objek, atribut, ataupun adverbia (keterangan) dengan syarat tertentu, tapi
tidak dapat berperan sebagai kata pelengkap. Penggunaan “¥fi#” relatif
bebas saat menjadi predikat. Kata “FEf#” jarang terdapat dalam bentuk
pengulangan kata.

(9) MfF1Z (2012) (FAKF-EN JE A DU T X Bhia] 2145 iR BF 78 -- LA
HSK VU, FGE LR 3 AT FEA) . Turunan komponen bahasa “# fig”
dan “ 7 f#” adalah sama, pembentukan kata “¥fi#” sebagai subjek dan
predikat, “ J fi#” sebagai kata majemuk. Bahasa Mandarin “PLf#” dan “

fi#” dapat diartikan menjadi “mengerti”, namun dalam Bahasa Indonesia
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“mengerti” juga merupakan kata yang memiliki banyak arti. Menurut
{Kamus Besar Bahasa Indonesia}, “mengerti” terdapat dua arti : Mengerti

(Dmemahami (Ef#; T f#: BIH); mengerti Dtahu (K1iH).

1.8 Inovas atau Penciptaan
Dilihat dari objek penelitian, banyak peneliti yang telah menganalisis

kesalahan penggunaan kata kerja “EEf#™” dan “ J fi#”, tetapi di Indonesia
khususnya di kota Batam, studi penelitian kata kerja “¥f#” dan “ 7 f#” terhadap
mahasiswa Universitas Universal belum pernah diteliti. Maka dari itu, untuk lebih
memahami permasal ahan-permasal ahan yang terjadi dalam penggunaan kata kerja
“PEf” dan “ 7 fi#” pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Universal Batam, penulis melakukan pengkajian dan analisis dalam

penelitian ini.
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